


Dalam rangka mewujudkan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi,
pengelolaan sumber daya, kebijakan dan program Ditien PSP dan juga memenuhi PP
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Kewajiban Melaporkan Akuntabilitas Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah, yang ditindaklanjuti dengan PermenPANRB No. 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Reviu Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, maka dilaksanakan Penyusunan Laporan Kinerja Ditjen PSP.
Penyusunan Laporan Kinerja ini didasarkan atas Rencana Strategis (Renstra), Indikator
Kinerja Utama (IKU), dan Perjanjian Kinerja (PK) yang telah ditandatangani oleh Dirjen
PSP dengan Menteri Pertanian.

Evaluasi dan analisis pencapaian kinerja ini mengacu pada dokumen Perjanjian Kinerja
Tahun 2024. Indikator kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Ditjen PSP tahun
2024 untuk mencapai 4 (empat) Sasaran Program vyaitu tersedianya prasarana pertanian
sesuai kebutuhan, termanfaatkannya sarana produksi pertanian sesuai dengan kebutuhan,
terwujudnya Birokrasi Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian yang efektif dan
efisien dan berorientasi pada layanan prima; dan terkelolanya anggaran Direktorat Jenderal
Prasarana dan Sarana Pertanian yang akuntabel dan berkualitas. Capaian atas Sasaran
Program tersedianya Prasarana Pertanian sesuai kebutuhan tahun 2024 dapat dilihat pada
indikator kinerja sebagai berikut :
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Pencapaian saat ini
Target

Prosentasi terhadap target s...
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"0 Tingkat Pemenuhan Prasarana Pertanian tercapai

30 42.62% dari target yang telah ditetapkan sebesar
20 54.73% atau 77.88% dengan kategori "Cukup Berhasil”;
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Tingkat Pemenuhan Prasarana
Pertanian tercapai

Pencapaian saat ini

Target

Prosentase terhadap target s...
100
80
60 Persentase lahan baku sawah yang ditetapkan sebagai
- Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) tercapai
B 68.74% dari target yang telah ditetapkan sebesar
0 75.00% atau 91.65% dengan kategori “Berhasil”.

Persentase lahan baku sawah yang
ditetapkan sebagai Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan (LP2B)

Pencapaian saat ini

Target
Prosentase terhadap targets...
100
80 . . .
Tingkat kemanfaatan sarana produksi pertanian
60 . .
Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian
40 . . .
tercapai 36.34% dari target yang telah ditetapkan
20 -
sebesar 92.50% atau 39.29% dengan kategori “Kurang
y Berhasil.”;
Tingkat kemanfaatan sarana produksi
pertanian Direktorat Jenderal
Prasarana dan Sarana Pertanian
Pencapaian Saat ini
Target
Prosesntase terhadap target...
100
80 Nilai IKPA Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana
60 Pertanian tercapai 70.33 Nilai dari target yang telah
40 ditetapkan sebesar 85.00 Nilai atau 82.74%, dengan
20 kategori “Berhasil.”.
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Nilai IKPA Direktorat Jenderal
Prasarana dan Sarana Pertanian
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